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Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Trunojoyo Madura

arrumy45@yahoo.com

ABSTRACT

This research was conducted in the village of West Kwanyar, Kwanyar District,
Bangkalan. The purpose of this study was to determine the performance and
financial feasibility of agro-industries of prawn cracker. The sampling method in
this study use a purposive technique that is implemented in the West Kwanyar
Village, Kwanyar District. The analysis used was a qualitative descriptive analysis
to determine the performance profile agro prawn crackers, while the agro-industry
analysis of the financial feasibility of prawn crackers use quantitative descriptive
analysis is the calculation of BEP, R/C ratio and ROI. The technique of data
collected by through observation, questionnaires, interviews, literature study and
documentation. Based on research result shows that the performance profile of
agro-industrial scale prawn crackers is a household that is using the loan capital
as initial capital to start a business, yet have a business license so that the market
is still in the vicinity of Sub Kwanyar by using two channels, the first manufacturer
to distributor and then to the consumer and finally manufacturer to market directly
to consumers. Is financially feasible to develop agro-industry that is obtained from
the calculation of cost and revenue analysis, analysis of BEP (Break Even Point),
R/C Ratio (Revenue Cost Ratio) and ROI (Return on Investment).

Keywords: the performance, agro-industry, financial feasibility

PENDAHULUAN

Agroindustri merupakan subsektor agribisnis yang memiliki potensi untuk
dikembangkan di daerah pesisir, karena ketersediaan bahan baku yang
berlimpah. Agroindustri mampu menstranformasikan produk primer ke produk
olahan (Suryana, 2005), sehingga perhatian pemerintah terhadap pengembangan
agroindustri cukup baik. Selain itu, agroindustri dinilai mampu meningkatkan nilai
tambah hasil perikanan dan kelautan melalui pemanfaatan dan penerapan
teknologi, memperluas lapangan pekerjaan serta meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. (Soekartawi, 2000).

Agroindustri kerupuk udang di daerah pesisir Madura merupakan salah
satu aktivitas ekonomi yang mampu berkontribusi secara positif terhadap
pendapatan daerah dan pendapatan masyarakat. Salah satu potensi agroindustri
kerupuk udang di Madura adalah di Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan.
Rata-rata kapasitas produksi sebanyak 2.160 kg/tahun. Luas wilayah Kecamatan
Kwanyar adalah 47,78 Km• yang terdiri dari 16 desa, yang mayoritas
penduduknya berprofesi sebagai nelayan. Dari datasurve Dinas Kelautan dan
Perikanan Bangkalan tahun 2008 jumlah nelayan di Kecamatan Kwanyar
sebanyak 640 orang dengan rata-rata potensi tangkapan ikan sebesar 1.385,35
ton per tahun. Di Kecamatan Kwanyar potensi hasil tangkapan terbesar yaitu
udang dan rajungan. (Dinas Kelautan dan Perikanan, 2008).
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Hasil tangkapan di laut dan budidaya perikanan selain dijual dalam bentuk
segar, juga dilakukan pengolahan menjadi beraneka ragam olahan hasil laut,
seperti kerupuk, petis, kecap, dan ikan kering. Salah satu desa sentra agroindustri
kerupuk udang di Kecamatan Kwanyar adalah Desa Kwanyar Barat. Di desa ini
ada 25 rumah tangga yang melakukan aktivitas agroindustri kerupuk udang.

Tujuan penelitian ini untuk: (1). mengetahui profil keragaan agroindustri
kerupuk udang skala rumah tangga di Desa Kwanyar Barat Kecamatan Kwanyar,
(2). mengetahui kelayakan finansial agroindustri kerupuk udang skala rumah
tangga di Desa Kwanyar Barat Kecamatan Kwanyar.

METODE PENELITIAN

1. Metode Pemilihan Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dipilih secara sengaja (purposive), yaitu Desa Kwanyar
Barat Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan. Pemilihan lokasi ini didasarkan
pada pertimbangan bahwa di desa tersebut merupakan sentra agroindustri
kerupuk udang di Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan.

2. Metode Penentuan Responden

Penentuan responden dalam penelitian ini dilakukan dengan sensus.
Metode penelitian sensus yaitu metode penelitian yang datanya dikumpulkan dari
seluruh populasi yang ada di daerah penelitian (Sugiyono, 2003). Responden
yang dijadikan objek penelitian adalah seluruh masyarakat yang melakukan
kegiatan agroindustri pengolahan hasil laut yang ada di Desa Kwanyar Baratyaitu
agroindustri kerupuk udang dengan jumlah 25 orang. Hal ini bertujuan sebagai
tolak ukur untuk mengetahui keragaan agroindustri kerupuk udang yang ada di
Kecamatan Kwanyar.

3. Metode Analisis Data

Untuk mengetahui analisis keragaan agroindustri pengolahan hasil laut di
Kecamatan Kwanyar digunakan dua alat analisis, yaitu analisis deskriptif kualitatif,
analisis finansial. Analisis yang digunakan untuk mengetahui profil agroindustri
pengolahan hasil laut menggunakan analisis deskriptif kualitatif, sedangkan untuk
mengetahui kelayakan finansial dengan menghitung BEP (Break Even Point), R/C
Ratio (Revenue Cost Ratio) dan ROI (Return on Investment).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Profil Keragaan Agroindustri Kerupuk Udang

Pengusaha yang melakukan aktivitas agroindustri kerupuk udang di Desa
Kwanyar Barat Kecamatan Kwanyar berjumlah 25 pengusaha yang pada
umumnya merupakan skala mikro atau rumah tangga. Penentuan skala usaha
didasarkan pada jumlah tenaga kerja yang dimiliki. Profil keragaan agroindustri
kerupuk udangmeliputi; permodalan, status kepemilikan usaha, kebutuhan bahan
baku, peralatan produksi, proses produksi, dan pemasaran.
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2. Permodalan

Sumber modal yang digunakan untuk aktivitas usaha berasal dari
pinjaman dan modal sendiri. Pengusaha memperoleh pinjaman modal berupa
uang tunai. atau dalam bentuk natura, seperti tepung, gula, minyak goreng dan
bahan baku lainnya. Adapun untuk biaya operasional berasal dari modal sendiri.
Di Kecamatan Kwanyar ada beberapa lembaga keuangan seperti BRI, BPR, dan
Lembaga Keuangan Mikro (LKM). Namun, pengusaha kerupuk udang jarang
mengakses kredit yang disediakan oleh lembaga keuangan tersebut, dikarenakan
sebagaian besar pengusaha tidak memiliki agunan untuk dijadikan sebagai
penjamin. 60% responden memanfaatkan sumber pinjaman dari kelompok PKK
yang ada di Desa Kwanyar Barat.

3. Status Kepemilikan Agroindustri Kerupuk Udang

Seluruh pengusaha agroindustri kerupuk udang di Desa Kwanyar Barat
merupakan usaha milik sendiri dan tidak ada kerjasama atau menyatukan
usahanya dengan pengusaha lain yang sejenis. Hal ini menunjukkan usaha-
usaha tersebut milik pribadi (industri rumah tangga).Keberadaan agroindustri
kerupuk udang di Desa Kwanyar Barat memungkinkan untuk dibentuk klaster
industri berbahan baku udang, dengan difersifikasi produk olahan, seperti
diagroindustri salak yang menerapkan konsep klaster industri (Purwaningsih, I
dan Astuti, R, 2006).

4. Perizinan Usaha

Seluruh pengusaha kerupuk udang di Desa Kwanyar Barat tidak memiliki
surat izin usaha. Mereka menganggap bahwa proses pengurusan izin usaha
memerlukan waktu yang lama dan sulit. Padahal perizinan usaha sangat
diperlukan oleh para pengusaha terkait dengan adanya bantuan pemerintah dan
kepercayaan konsumen pada produk yang dihasilkan oleh usaha tersebut. Usaha
yang terdaftar dan mendapatkan izin usaha lebih dipercayai oleh konsumen
karena para konsumen berpendapat bahwa usaha yang telah terdaftar
merupakan usaha yang mengeluarkan produk yang terbaik dan terjamin
kualitasnya. Izin usaha mutlak dibutuhkan untuk pengembangan industri
pengolahan hasil ikan, terutama jika berorientasi ekspor. (Riniwati, H dan
Harahab, N. 1999).

5. Bahan Baku

Bahan baku utama untuk agroindusitri kerupuk udang adalah udang. 40%
pengusaha memperoleh bahan baku dari hasil tangkapan langsung di laut dan
60% pengusaha membeli bahan baku pada nelayan. Pada agroindustri kerupuk
udang, ketersedian bahan baku utama menjadi penentu harga kerupuk udang.
Ketika harga udang mahal, maka harga kerupuk udang juga mengalami kenaikan,
demikian sebaliknya ketika harga udang murah harga kerupuk udang cenderung
turun. Adapun bahan penolong yang digunakan dalam usaha kerupuk udang yaitu
tepung, gula, garam, telur, dan vetsin.
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Tabel 1.
Rata-rata Kebutuhan Bahan Baku dan Bahan Penolong PembuatanKerupuk

Udang dalam Setiap Kali Produksi

Sumber: Data Primer diolah (2010)

6. Peralatan Produksi

Suatu perusahaan dalam memproduksi barang menggunakan peralatan
untuk mempermudah dan mempercepat proses produksi. Peralatan merupakan
bagian penting dari suatu usaha karena peralatan merupakan salah satu faktor
yang menentukan berhasil tidaknya suatu usaha. Jika peralatan yang digunakan
tidak sesuai dengan proses yang dilakukan maka usaha tidak bisa berjalan
dengan lancar. Kelancaran usaha akan menentukan besarnya laba yang
diperoleh. Peralatan yang digunakan pada proses pembuatan kerupuk udang di
Desa Kwanyar Barat sangat sederhana. Peralatan-peralatan yang digunakan
dalam produksi kerupuk udang antara lain ember, baskom, lemari es, mixer, kipas
angin, pisau, rak penjemuran, timbangan, kompor gas dan wajan.

Harga Satuan Jumlah Harga
(Rp) (Rp)

1 Udang 37 kg 19.000 703.000
2 Tepung 70 kg 5.000 350.000
3 Gula 2 kg 11.000 22.000
4 Garam 1,5 bungkus 14.000 21.000
5 Vetsin 5 bungkus 1.500 7.500

Bahan Bakar
6 Gas elpiji 2 tabung 13.500 27.000

1.130.500

Bahan Baku

Total (Rp)

No Jumlah
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7. Proses Produksi

Proses produksi kerupuk udang disajikan pada gambar 1 berikut:

Gambar 1.
Proses Produksi Kerupuk Udang

a. Pengupasan Udang
Pada tahap pengupasan udang yaitu udang dibersihkan lalu dikupas dengan
cara dibuang kulitnya dan dicuci bersih. Ada sebagian kecil pengusaha yang
membeli udang yang sudah dikupas jadi tanpa melakukan proses
pengupasan sendiri.

b. Pengawetan Udang
Karena sifat udang mudah busuk maka lemari es sangat membantu untuk
proses ini.

c. Penghancuran Udang
d. Setelah udang dikupas dan dicuci bersih, maka udang tersebut akan

dihancurkan. Penghancuran udang menggunakan mixer. Mixer digunakan
untuk menghaluskan udang segar sebelum dilakukan pencampuran dengan
bahan lain.

e. Pencampuran Udang
Setelah udang dihancurkan maka proses selanjutnya dalam pembuatan
kerupuk udang adalah pencampuran udang dengan bumbu-bumbu dan
bahan pelengkap lainnya seperti gula, telur, vetsin, garam dan lainnya.
Proses pencampuran udang menggunakan mixer. Dengan menggunakan
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mixer udang akan lebih lembut dan lebih hancur sehingga akan menyatu
pada saat nanti dicampur dengan tepung tapioka.

f. Penghalusan Adonan
Tahapselanjutnya adalah penghalusan adonan yaitu dengan menggunakan
tenaga manusia. Setiap bagian adonan yang telah dicampurkan harus
dihaluskan berulang kali agar diperoleh adonan kerupuk yang benar-benar
halus.

g. Pembentukan Adonan
Proses pembentukan adonan menggunakan tenaga manusia. Adonan yang
sudah halus akan dibentuk menjadi bulatan panjang. Hal ini untuk
mempermudah dalam proses pemotongan.

h. Pengukusan
Dalam proses pengukusan pada pinggiran tutup wajan diberi kain agar
uapnya tidak keluar karena akan menyebabkan adonan jadi lembek dan
akan sulit dibentuk.

i. Pendinginan
Proses pendinginan yang dilakukan menggunakan angin. Tetapi pada
umumnya untuk mempercepat proses pendinginan digunakan kipas angin,
karena jika tidak dibantu dengan kipas angin akan membutuhkan waktu yang
lama.

j. Pemotongan
Proses pemotongan yang dilakukan masih manual yaitu menggunakan pisau
dapur sehingga masih dibutuhkan tenaga kerja. Adonan kerupuk yang akan
dibentuk tidak terlalu lembek maupun tidak terlalu keras agar hasil yang
diperoleh baik

k. Penjemuran
Setelah batangan kerupuk udang dipotong, maka proses selanjutnya adalah
penjemuran / pengeringan. Proses penjemuran masih mengandalkan sinar
matahari,belum ada pengusaha yang menggunakan mesin pengering.

l. Pengemasan
Proses terakhir sebelum kerupuk udang siap dijual adalah proses
pembungkusan atau pengemasan.

8. Tenaga Kerja

Dari 25 responden pengusaha kerupuk udang di Desa Kwanyar Barat,
jumlah tenaga kerja paling banyak yaitu sebanyak 13 orang, hal tersebut
dikarenakan kapasitas produksinya juga banyak sehingga membutuhkan tenaga
kerja dalam jumlah banyak pula. Upah tenaga kerja berkisar Rp.10.000 sampai
Rp.20.000 tiap kali produksi tergantung bagian pekerjaannya, upah pencampuran
atau penghalusan adonan lebih mahal dibandingkan upah yang bagian mengiris
karena membutuhkan tenaga yang kuat agar hasil adonannya bagus.

9. Pemasaran

Saluran pemasaran pada agroindustri kerupuk udang di Desa Kwanyar
Barat meliputi dua jalur yaitu :
1. Produsen …Distributor …Konsumen
2. Produsen …Konsumen

Produsen pada saluran pemasaran adalah pengusaha kerupuk udang,
sedangkan distributor yaitu toko-toko yang mengambil produk untuk dijual
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kembali. Konsumen adalah pembeli akhir produk kerupuk udang. Harga dari
produsen (pengusaha kerupuk udang) ke distributor lebih murah, karena mereka
membeli dengan jumlah yang banyak, sehingga mendapat sedikit potongan harga
dari para pengusaha.

10. Analisis Finansial Agroindustri Kerupuk Udang

10.1. Analisis Pendapatan

Analisis pendapatan memberi gambaran berapa keunntungan yang
diperoleh oleh pengusaha kerupuk udang dari peerimaan yang didapat dengan
mengalokasikan sejumlah biaya, baik biaya tetap maupun biaya variabel dalam
serangkaian aktivitas agroindustri.

Dari hasil analisis, rata-rata pendapatan yang diperoleh oleh pengusaha
kerupuk udang sebesar Rp.531.742/proses produksi. Rata-rata jumlah kerupuk
udang yang diproduksi oleh pengusaha sebanyak 70,72 kg. Semua aktivitas
produksi dilakukan dengan menggunakan tenaga kerja manusia. Pada saat
penelitian, pengusaha mampu menjual kerupuk udang dengan harga
Rp.25.000/kg. Harga tersebut relatif lebih tinggi dari harga pada bulan-bulan
sebelumnya yang rata-rata berkisar Rp.19.0000/kg. Kenaikan harga ini
disebabkan karena kenaikan bahan baku, terutama bahan baku utama, yaitu
udang. Penerimaan yang diperoleh oleh pengusaha kerupuk udang sebesar
Rp.1.768.000/proses produksi. Angaka ini lebih tinggi dibanding biaya yang
dikeluarkan oleh pengusaha yang besarnya Rp.1.236.258/proses produksi.
Tingginya pendapatan yang diperoleh oleh pengusaha menjadikan salah satu
sebab kenapa di Desa Kwanyar Barat banyak masyarakat yang menekuni
aktivitas agroindustri kerupuk udang.

Jika kita melihat komponen biaya tetap, maka nilai penyusutan alat relatif
kecil, yaitu Rp.4.106/proses produksi. Hal ini karena peralatan yang digunakan
bersifat sederhana dengan harga yang murah dan masa ekonomisnya cukup
lama. Biaya bahan baku utama sebesar Rp.752.240 dialokasikan untuk
pembelian udang segar sebagai bahan baku utama. Sedangkan bahan penolong
terdiri dari pengeluaran pengusaha untuk membeli bahan baku penolong seperti
tepung, gula, garam, vetsin, bahan bakar dan imbalan tenaga kerja.

Tabel2.
Biaya dan Pendapatan Agroindustri Kerupuk Udang dalam Setiap Kali Produksi

Sumber: Data Primer diolah (2010)

Uraian Total (Rp)
Biaya
1.  Biaya Tetap

Penyusutan alat 4.106
2.  Biaya variabel

Bahan baku 752.240
Bahan penolong 479.912
Total Biaya 1.236.258
Penerimaan 1.768.000
Keuntungan 531.742

R/C Ratio 1,43
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10.2. R/C Ratio

R/C Ratio memberi gambaran berapa tingkat perbandingan penerimaan
yang diperoleh oleh pengusaha kerupuk udang dengan biaya yang dikeluarkan
selama satu kali proses produksi. Nilai R/C Ratio semakin tinggi, itu berarti bahwa
tingkat penerimaan semakin besar. Indikator yang digunakan untuk menilainya
yaitu jika R/C Ratio > 1, maka agroindustri kerupuk udang dinilai layak, karena
penerimannya lebih tinggi daripada biaya yang dikeluarkan. Jika R/C Ratio sama
dengan 1 dinilai impas (tidak untung dan tidak rugi), selanjutnya dikatakan tidak
layak, jika R/C Ratio yang diperoleh < 1. R/C Ratio digunakan sebagai tolak ukur
nisbah penerimaan dan biaya (Soekartawi, 1995). Hasil dari analisis R/C Ratio
dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi pengusaha dan pemangku
kepentingan sehingga dapat diketahui apakah usaha kerupuk udang yang
dijalankan tersebut sudah layak atau belum.

Dari hasil analisis (tabel 1), diperoleh nilai R/C Ratio sebesar 1,43, artinya
setiap biaya yang dikeluarkan oleh pengusaha sebesar Rp.1 akan diperoleh
penerimaan sebesar Rp.1,43. Dari indicator R/C ratio, maka agroindustri kerupuk
udang di Desa Kwanyar Barat dnilai layak untuk dilaksanakan.

Dari seluruh pengusaha kerupuk udang di Desa Kwanyar Barat, terdapat 8
pengusaha yang memperoleh nilai R/C ratio mendekati 2. Hal tersebut
dikarenakan kapasitas produksinya yang besar sehingga memperoleh
penerimaan lebih banyak yaitu kurang lebih dua kali lipat dari total biaya yang
dikeluarkan dalam proses produksi. Disamping itu mereka juga lebih efisien dalam
aktivitas produksi, sehingga biaya yang dikeluarkan juga relative lebih kecil
disbanding pengusaha yang lainnnya. Seperti Ibu Maimunah, dengan kapasitas
produksi sebanyak 100 kg setiap kali produksi membutuhkan total biaya sebesar
Rp.1.205.723 sehingga memperoleh penerimaan sebesar Rp.2.400.000 dengan
nilai R/C ratio sebesar 1,99. Oleh karena itu nilai R/C ratio selain dipengaruhi oleh
total biaya yang dikeluarkan selama proses produksi juga dipengaruhi oleh
penerimaan yang diperoleh. (Cahyono, A. 2006).

10.3. Analisis Break Even Point (BEP)

Break Even Point adalah titik pulang pokok dimana total revenue sama
dengan total cost. Apabila suatu usaha tersebut tidak mampu melewati nilai BEP
maka dapat dikatakan pengusaha mengalami kerugian dan usaha tersebut tidak
layak untuk dilanjutkan. Perhitungan BEP yang dilakukan untuk menilai kinerja
agroindustri kerupuk udang adalah BEP hargadan BEP produksi.

Dari hasil analisis diperoleh nilai BEP harga sebesar Rp.17.481/kg. Nilai
ini lebih rendah dari rata-rata harga jual kerupuk udang yang besarnya
Rp.25.000/kg. Atau dengan kata lain pengusaha telah mampu menjual dengan
harga diatas nilai BEP harga. Adapun, nilai BEP produksi yang diperoleh sebesar
Rp.49/proses produksi, arinya dengan memproduksi sebesar 49 kg, dengan
harga Rp.25.000/kg pengusaha memperoleh titik impas. Jika pengusaha ingin
memperoleh penerimaan yang lebih tinggi dari nilai BEP, maka harus
memproduksi dengan jumlah yang lebih besar daripada nilai BEP produksi. Jika
kita membandingkan jumlahn penerimaan yang diperoleh oleh pengusama, dapat
diketahui bahwa penerimaan telah melebihi total biaya yang dikeluarkan oleh
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pengusaha. Dari indikator BEP, maka agroindustri kerupuk udang dinilai layak
untuk dilaksanakan.

Tabel 3.
Hasil analisis BEP Agroindustri Kerupuk Udang dalam Setiap Kali Produksi

Sumber: Data Primer diolah (2010)

10.4. Analisis Return On Investment (ROI)

ROI merupakan perbandingan antara keuntungan dengan jumlah modal
yang telah digunakan dalam suatu usaha, nilainya dapat dikatakan dalam persen
(%). Bisa dikatakan ROI merupakan pengembalian seluruh modal dalam periode
waktu tertentu yang artinya nilai ROI tidak bisa dicapai dalam waktu singkat
sehingga memerlukan periode atau waktu yang lama bahkan dapa dicapai
setelah bertahun-tahun berbisnis.

ROI yang diperoleh agroindustri kerupuk udang rata-rata sebesar 45%.
ROI sebesar 0,45 atau 45% berarti setiap penanaman modal (investasi) sebesar
Rp.1.00 maka pengusaha mendapatkan pengembalian modal atau keuntungan
sebesar Rp.45. Agroindustri ini mempunyai keuntungan yang baik sehingga
usahanya layak untuk dikembangkan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasandapat disimpulkan bahwa:
1. Agroindustri kerupuk udang di Desa Kwanyar Barat Kecamatan Kwanyar

Kabupaten Bangkalan merupakan usaha kecil (skala rumah tangga) yang
memproduksi kerupuk dengan bahan baku utama udang dengan sumber
permodalan dari pinjaman dan modal sendiri, belum memiliki ijin usaha,
proses produksinya dilakukan secara sederhana dengan menggunakan
tenaga kerja manusia.

2. Secara finansial agroindustri kerupuk udang dinilai layak untuk dilaksanakan,
baik dari indicator pendapatan, R/C Ratio, BEP maupun ROI.
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Sumber: Data Primer Diolah, 2011
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